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Abstract: The purpose of this study was to analyze the effect of profitability, liquidity and size of the 

board of commissioners on Corporate Social Responsibility disclosures. The data used in this study is 

the annual report of mining companies in 2016-2020. The sampling technique used in this study was 

purposive sampling, with multiple linear regression analysis using the SPSS version 25 program. The 

results showed that profitability partially had a positive effect on Corporate Social Responsibility 

Disclosures, while the Liquidity has no effect on Corporate Social Responsibility disclosure and 

simultaneously the profitability and liquidity have an effect on Corporate Social Responsibility 

disclosure 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang 

mempunyai sumber daya alam yang melimpah. 

Akan tetapi banyak dari sumber daya alam 

indonesia yang tereksploitasi, contohnya seperti 

berbagai jenis barang tambang. Eksploitasi yang 

dilakukan perusahaan tersebut dapat 

menyebabkan kerusakan lingkungan, seperti 

pencemaran udara, pencemaran air, pencemaran 

tanah, bahkan dapat mengancam keberlangsungan 

hidup warga lokal serta flora dan faunanya. 

Perusahaan yang bergerak di bidang pemanfaatan 

sumber daya alam secara langsung maupun tidak 

langsung tentu memberikan dampang pada 

lingkungan sekitarnya. Dampak tersebut dapat 

mempengaruhi masyarakat akan pentingnya 

perusahaan untuk melaksanakan dan mengungkap 

tanggung jawab sosial perusahaan atau yang 

dikenal dengan CSR.  

CSR (Corporate Social 

Responsibility) merupakan pertanggungjawaban 

sosial perusahaan berupa tindakan yang 

berdasarkan pertimbangan etis perusahaan yang 

ditujukan untuk meningkatkan ekonomi yang 

seiring dengan peningkatan kualitas hidup bagi 

karyawan juga keluarganya, sekaligus 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat sekitar 

dan masyarakat pada umumnya (Hadi, 2014). 

Pentingnya CSR juga disadari oleh pemerintah, 

terbukti dengan adanya Undang-Undang No. 40 

Tahun 2007 pasal 74 tentang kewajiban Perseroan 

yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang 

sumber daya alam untuk melaksanakan tanggung 

jawab sosial dan lingkungan, namun belum ada 

peraturan mengenai seberapa banyak tanggung 

jawab sosial yang harus diungkapkan oleh 

perusahaan, sehingga praktik pengungkapan 

informasi tanggung jawab sosial yang dilakukan 

perusahaan umumnya bersifat sukarela. 

Hingga pada tahun 2019 ada sekitar 1.735 

lubang tambang di Provinsi Kalimantan yang 

dibiarkan terbuka oleh perusahaan. walaupun 

secara hukum perusahaan wajib melakukan 

reklamasi bekasi galian setelah eksplorasi, akan 

tetapi pemerintah menyatakan hanya menemukan 

sekitar 500 lubang tambang di Provinsi 

kalimantan. Bahaya akibat dari terbukanyalubang 

bekas galian tambang yang tidak direklamasi ini 

dapat mengancam warga lokal yang tinggal 

disekitarnya. Berdasarkan catatan  Jatam Kaltim 

per tahun 2020, ada 39 korban tewas akibat 

tenggelam di lubang bekas tambang batubara 

yang tidak direklamasi. Selain itu kerusakan tanah 

juga terjadi akibat bekas galian tambang. Dari 

proses pembongkaran tanah membuat mineral 

dalam tanah terbuka hingga dapat membawa 

logam-logam berat yang dapat mengganggu 

keseimbangan ekosistem di sekitar lingkungan. 

(BBC.com. 2020) 

Dalam pengungkapan CSR terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi salah satunya adalah 

Profitabilitas. Profitabilitas merupakan tingkat 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

dari aktivitas perusahaan itu sendiri. Suatu 

perusahaan yang memiliki profit yang besar harus 

aktif melakukan kegiatan CSR, karena dengan 

profit yang besar mampu memenuhi kebutuhan 

manajemen untuk mengungkapkan tanggung 

jawab sosial perusahaan (I gusti Agung Arista 

Pradnyani dan Eka Ardhani Sisdyani : 2015). 

Dalam penelitian ini profitabilitas diukur 

menggunakan Return on Assets (ROA) dengan 
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cara membandingkan laba setelah pajak dengan 

total aset. 

Beberapa penelitian terdahulu mengenai 

pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan 

CSR di antaranya adalah penelitian dari I gusti 

Agung Arista Pradnyani dan Eka Ardhani 

Sisdyani (2015) dan penelitian dari Bimaswara, et 

al (2018) berdasarkan hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh 

signifikan positif terhadap pengungkapan CSR. 

Sedangkan berdasarkan hasil penelitian dari 

Wandayani Nurfadilah dan Yusar Sagara (2015) 

menunjukan hasil bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 

CSR.  

Faktor lain yang mempengaruhi 

pengungkapan CSR adalah likuditas. Likuiditas 

merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendek 

yang segera harus dipenuhi. Likuiditas menjadi 

salah satu faktor yang mempengaruhi 

pengungkapan CSR karena dengan likuiditas 

yang tinggi berarti perusahaan mempunyai 

kemampuan untuk melakukan dan membiayai 

kegiatan yang berkaitan dengan tanggung jawab 

sosial perusahaan (Ardhani Ika Sulistyawati, et al 

: 2016). Dalam penelitian ini likuiditas diukur 

menggunakan Current Ratio (CR) dengan cara 

membandingkan aktiva lancar dengan hutang 

lancar. 

Beberapa penelitian terdahulu mengenai 

pengaruh likuiditas terhadap pengungkapan CSR 

diantaranya adalah penelitian Hantono dan Teng 

Sauh Hwee (2017) dan penelitian dari Ardhani Ika 

Sulistyawati, et al (2016) hasil penelitiannya 

menunjukan bahwa likuiditas berpengaruh 

terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility. Sedangkan hasil penelitian dari 

Dian Yuni Damayanti (2017) mengenai pengaruh 

likuiditas terhadap pengungkapan CSR 

menunjukan bahwa likuiditas tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Profitabilitas 

 Profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya 

dengan penjualan, total aktiva, maupun modal 

sendiri. (Sartono, 2010:122). Profitabilitas 

merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan (Kasmir, 

2014:115).  

  Dari definisi-definisi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa rasio profitabilitas adalah 

rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan dan keberhasilan perusahaan dalam 

memperoleh laba yang berhubungan dengan 

penjualan, aktiva maupun investasi.  

 

Likuiditas 

 Likuiditas sering disebut dengan nama 

rasio modal kerja merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya 

suatu perusahaan. (Kasmir, 2014:130) 

Dapat diambil kesimpulan bahwa 

likuiditas merupakan kemampuan suatu 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban-

kewajiban jangka pendek yang harus segera 

dipenuhi. 

 

Pengungkapan CSR 

 Pengungkapan CSR merupakan tingkat 

keluasaan laporan kegiatan sosial perusahaan 

dengan tujuan memberikan informasi kepada 

pengguna laporan keuangan tahunan dan kegiatan 

sosial yang dilakukan untuk mengurangi dampak 

negatif yang dialami perusahaan(Merdi, et al : 

2019).  

 Indikator yang digunakan untuk pelaporan 

pengungkapan CSR adalah GRI. GRI telah 

menjadi acuan perusahaan untuk mengukur 

pelaporan pengungkapan CSR. Meskipun 

penggunaan GRI sebagai acuan pelaporan 

pengungkapan CSR perusahaan, informasi yang 

diungkapkan belum mencakup keseluruhan 

indikator GRI, sehingga kebutuhan stakeholders 

atas informasi yang disajikan belum dapat 

terpenuhi secara maksimal (Dian Yuni Anggraeni 

: 2018). Pada penelitian ini, peneliti 

mengidentifikasi pengungkapan CSR dengan 

menggunakan standar GRI (Global Reporting 

initiative) G4 yang terdiri dari 91 Jumlah item 

pengungkapan CSR yang terdiri dari ekonomi (9 

item), lingkungan (34 item), praktik tenaga kerja 

(16 item), hak manusia (12 item), sosial (11 item), 

dan tanggung jawab produk (9 item). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan data 

sekunder yaitu data yang diperoleh dari laporan 

keuangan tahunan perusahaan pertambangan pada 

tahun 2016-2020 yang terdaftara pada Bursa Efek 

Indonesia diakses melalui website BEI 

(www.idx.co.id). Dalam penelitian ini variabel 

independen yang peneliti gunakan adalah 

profitabilitas dan likuiditas yang merupakan 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

pengungkapan CSR yang merupakan variabel 

dependen dalam penelitia ini. Populasi dari 
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penelirtian ini adalah 8 perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2016-2020. Pemilihan sampel dilakukan dengan 

menggunkan metode Purposive sampling, 

Adapun kriteria sampel yang digunakan yaitu:  

1. Perusahaan pertambangan selama periode 

penelitian terdaftar dalam Bursa Efek 

Indonesia pada tahun2016-2020. 

2. Perusahaan pertambangan yang telah menerbitkan 

annual report pada tahun 2016-2020 

3. Perusahaan Pertambangan yang mengungkapkan 

CSR pada tahun 2016-2020 

4. Perusahaan yang memiliki kelengkapan data 

mengenai profitabilitas dan likuiditas pada 

tahun 2016-2020 

Dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi 

klasik berupak uji normalitas, multikolinearitas, 

dan heterokedastisitas. Uji hipotesis dilakukan 

dengan alat analisis regresi linear berganda.  

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

uji normalitas dengan menggunakan 

metode uji statistik Kolmogorov-Smirnov Z (1-

Sample K-S) dengan ketentuan apabila Variabel 

memiliki Asymp. Sig. Lebih besar dari 0,05 maka 

data tersebut berdistribusi normal. 

 
Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardiz
ed Residual 

N 40 

Normal 

Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

,1522742

3 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,121 

Positive ,121 

Negative -,076 

Test Statistic ,121 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,141c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Hasil olah data SPSS 

 

Hasil perhitungan pada tabel di atas 

menunjukan nilai Asymp. Sig. adalah 0,141 yang 

yang berarti data tersebut memiliki nilai Asymp. 

Sig. > 0,05 (0,141 > 0,05). Hal ini menunjukkan 

bahwa data residual berdistribusi normal, maka 

dapat disimpulkan bahwa model regresi 

memenuhi asumsi klasik normalitas dan artinya 

data layak digunakan dalam penelitian dan dapat 

di lanjutkan. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Profitabilitas ,999 1,001 

Likuiditas ,999 1,001 

a. Dependent Variable: CSRD 

Sumber: Hasil olah data SPSS 

Data diatas terlihat bahwa nilai variance inflating 

factor (VIF) untuk Profitabilitas sebesar 1,001 < 

10 dengan nilai tolerance 0,999 > 0,10 dan untuk 

Likuiditas nilai VIF sebesar 1,001 < 10 dengan 

nilai tolerance 0,999 > 0,10. Dari data tersebut 

dapat dikatakan bahwa kedua variabel independen 

dalam penelitian ini terbebas dari uji 

multikolinearitas, karena nilai VIF < 10 dan nilai 

tolerance > 0,10. 

Uji Heterokedastisitas 

 

 
 

Gambar 1 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Dari Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan 

grafik scatterplot, terlihat bahwa titik-titik 

menyebar dengan tidak beraturan dan tidak 

membentuk pola tertentu, dan menyebar di atas 

dan di bawah angka 0. Dengan ini dapat 

disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 3 Hasil Analisis Regresi Linear 

Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Sig. B Std. Error 

1 (Constant) ,327 ,063 ,000 
Profitabilitas ,685 ,323 ,040 

Likuiditas ,054 ,027 ,051 

a. Dependent Variable: CSRD 

Sumber: Hasil olah data SPSS 
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Berdasarkan hasil pengolahan data diatas, 

hasil yang didapat sesuai dengan rumus analisis 

regresi berganda yaitu: 

Y = α +𝛽1 𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝑒 

Y =0,327+ 0,685 + 0,054 + 𝑒 

  Bedasarkan perhitungan persamaan 

regresi linear berganda yang dibentuk diatas maka 

Koefisien Konstanta adalah 0,327, hal ini 

menunjukan jika profitabilitas dan likuiditas 

memilii nilai 0, maka nilai Pengungkapan CSR 

akan naik sebesar 0,327. Artinya jika profitabilitas 

dan likuiditas meningkat maka Pengungkapan 

CSR akan mengalami peningkatan. 

  Koefisien regresi Profitabilitas adalah 

sebesar 0,075, yang dapat diartikan bahwa apabila 

Profitabilitas meningkat sebesar 1% maka 

Pengungkapan CSR akan meningkat sebesar 

0,075, begitupun sebaliknya. 

  Koefisien regresi Likuiditas adalah 

sebesar 0,053,  diartikan bahwa apabila Likuiditas 

meningkat sebesar 1% maka Pengungkapan CSR 

akan meningkat sebesar 0,053, begitupun 

sebaliknya. 

 

Uji Signifikan Parsial (Uji-t) 

Tabel 4 Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error 

1 (Constant) ,327 ,063 5,203 ,000 
Profitabilitas ,685 ,323 2,124 ,040 

Likuiditas ,054 ,027 2,025 ,051 

a. Dependent Variable: CSRD 

Sumber: Hasil olah data SPSS 

Berdasarkan hasil perhitungan tabel 

diatas, dapat terlihat nilai signifikansi thitung pada 

setiap variabel. Untuk membuat kesimpulan 

hipotesis diterima atau ditolak terlebih dahulu 

harus di tentukan nilai ttabel yang akan digunakan. 

Dengan df = 40-3 = 37, tingkat signifikansi 0,05 

dan menggunakan uji 2 (dua) sisi diperoleh nilai 

ttabel sebesar 2,026.  

Kriteria uji :  

H₀ ditolak dan Hₐ diterima jika sig. < α dan 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

H₀ diterima dan Hₐ ditolak jika sig. > α dan 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Pada tabel 4.11 diperoleh nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 variabel Profitabilitas sebesar 2,124 lebih 

besar dari  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 2,026. Dan dari nilai 

signifikansi sebesar 0,040 lebih kecil dari 0,05. 

sehingga diputuskan nilai tersebut berada pada 

daerah H₀ ditolak dan Hₐ terima artinya terdapat 

pengaruh antara Profitabilitas terhadap 

Pengungkapan CSR pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016 hingga 2020. 

Pengaruhnya positif sebesar 0,685. Hal ini 

didukung dengan hasil penelitian dari I Gusti 

Agung Arista Pradnyani dan Eka Ardhani 

Sisdyani (2015) dan Bimaswara, et al (2018) 

mengenai pengaruh profitabilitas terhadap 

pengungkapan CSR, menunjukan bahwa 

profitabilitas perusahaan berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR 

Hasil yang diperoleh untuk variabel 

likuiditas adalah nilai sig. 0,051 lebih besar dari 

0,05. Sedangkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 2,025 lebih kecil dari 

 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,026 sehingga diputuskan nilai tersebut 

berada pada daerah H₀ diterima dan Hₐ ditolak 

artinya tidak terdapat pengaruh antara Likuiditas 

terhadap Pengungkapan CSR pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016 hingga 2020. Hal ini 

didukung dengan hasil penelitian dari Dian Yuni 

Damayanti (2017) menunjukan bahwa tidak 

adanya pengaruh likuiditas terhadap 

pengungkapan CSR. 

 

Uji Signifikan Simultan (Uji-F) 

Tabel 5 Uji-F 

Sumber: Hasil Olah SPSS 

Dalam penelitian ini hipotesis yang 

ditentukan adalah dasar pengambilan keputusan 

dengan ketentuan nilai sig < 0,05  dan f hitung > f 

tabel maka 𝐻𝑂 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 

Bedasarkan tabel diatas dengan tingkat 

signifikan 5% (0,05) dan derajat kebebasan df1 = 

2 dan df2 = 37 maka tabel didapat F (2;37) = 3,25. 

Dalam perhitungan diperoleh nilai 

Fhitung lebih besar dari Ftabel ,yaitu 4,457 > 3,25 

sehingga diputuskan bahwa H₀ ditolak dan Hₐ 

diterima, sedangkan jika dilihat dari nilai 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Squar

e F 

Sig

. 

1 Regressio

n 

,218 2 ,109 4,45

7 

,01

8b 

Residual ,904 37 ,024   

Total 1,122 39    

a. Dependent Variable: CSRD 

b. Predictors: (Constant), Likuiditas, 

Profitabilitas 
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signifikan yaitu 0,018 lebih kecil dari 0,05 maka 

keputusannya juga H₀ ditolak dan Hₐ diterima 

yang berarti hal ini menunjukkan bahwa secara 

simultan terdapat pengaruh signifikan antara 

profitabilitas dan likuiditas berpengaruh secara 

simultan terhadap pengungkapan Corporate 

Social Responsibility pada Perusahaan 

Pertambangan yang terdaftar diBursa Efek 

Indonesia periode 2016-2020. Pernyataan ini di 

dukung oleh penelitian dari (Amir Hamzah 

Nasution, et al, 2018) dan Muhammad Restu, et 

al, 2017) hasil penelitian menunjukan bahwa 

profitabilitas, likuiditas dan ukuran dewan 

komisaris secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap pengungkapan CSR. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 6 Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,441
a 

,194 ,151 ,156336 

a. Predictors: (Constant), Likuiditas, 

Profitabilitas 

b. Dependent Variable: CSRD 

Sumber: Hasil Olah SPSS 

Bedasarkan hasil pengolahan di atas, 

diperoleh nilai koefisien determinasi yang 

ditunjukkan dalam kolom Adjusted R Square 

sebesar 0,151 yang menunjukkan bahwa variabel 

independen yang dipengaruhi variabel dependen 

sebesar 15,1%, Artinya ada pengaruh antara 

variabel Profitabilitas dan Likuiditas terhadap 

Pengungkapan CSR sebesar 15,1% sedangkan 

sisanya 84,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak penulis libatkan dalam penelitian ini. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Terdapat pengaruh positif dari profitabilitas 

yang diukur dengan ROA terhadap 

pengungkapan CSR pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI periode 

2016-2020. 

2. Tidak terdapat pengaruh positif dari 

likuiditas yang diukur Current Ratio terhadap 

Pengungkapan CSR pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI periode 

2016-2020. 

3. Terdapat pengaruh secara simultan dari 

profitabilitas dan likuiditas terhadap 

pengungkapan CSR pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI periode 

2016-2020.  

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 

profitabilitas perusahaan mempengaruhi 

pengungkapan CSR.  Hal ini menunjukan dengan 

profitabilitas yang besar akan menaikkan 

pengungkapan CSR perusahaan, oleh karena itu 

sebaiknya perusahaan terus meningkatkan 

profitabilitasnya salah satunya dengan cara 

meningkatkan penjualan. 

Perusahaan sebaiknya melaporkan 

pengungkapan CSR yang lebih lengkap, jelas, 

transparan dan lebih meningkatkan 

pengungkapan CSR sesuai dengan GRI sebagai 

acuan pelaporan pengungkapan CSR perusahaan. 
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